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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagaimana diketahui islam berkembang dalam sejarah bukan hanya
sebagai agama, tetapi sebagai kebudayaan. Islam betul lahir pada mulanya hanya
sebagai agama dimakkah, tetapi kemudian tumbuh dimadinah menjadi negara
dalam perkembangan kedua aspek itu, akal memainkan permainan penting bukan
dalam bidang kebudayaan saja, :tetapi dalam bidang agama sendiri , dalm
membatasi masalah-masalah keagamaan ulama-ulama indonesia tidak semata-
mata berpegang pada wahyu, tetapi banyak pula yang berpendapat pada akal.'

Manusia diberi oleh Allah Swt. Anugerah yang sangat besar akal yang -
dengannya dapat dibedakan dengan binatang, diantara fungsi ialah ke..ampuan
yang dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang
salal-videngan! dkata Uitaimc thaidsia nadatall dimighkluk acydngeberpengertian,
berkesadaran, serta berperadaban sehingga mampu mencari jalan kebahagiaan

baik dalam bidang material dan spiritual.

! Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, Ul Press,
Jakarta, 1986, p-80.
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Pengertian Islam bukanlah otak, tetapi merupakan daya berfikir yang
terdapat dalam jiwa manusia, daya yang dalam al-Quran digambarkan

memperoleh pengetahuan dengan memperhatikan alam sekitarnya®. Firman Allah:
A s Al L N Oy UG ol gl o)
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'Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan". (QS. Al-Bagarah : 164)’
Akal, menurut Muhammad Abduh, adalah suatu daya yang hanya dimiliki
manusia, dan olehkarena itu dialah yang membedakan manusia, dan ol< karena

itu dialah yang membedakan manusia dari makhluk lain. Akal adalah tonggak

kehidupan manusia dan dasar kelanjutan wujudnya peningkatan daya akal

% Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, ( Jakarta, Penerbit Universitas Indonesia

1986). 13
* Tafsir Al-Mannar QS, Al-Baqarah. 164
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merupakan salah satu dasar dan sumber kehidupan dan kebahagiaan bangsa-
bangsa.

Umat manusia, dalam pendapatnya adalah sebagai anak, yang pada
mulanya, kecil dan kemudian besar menjadi dewasa, Tuhan menghadapi manusia
sama dengan seorang bapak menghadapi anaknya. Agama bagi umat yang silam,
diwaktu mereka masih pada tingkat kanak-kanak. Membawa ajaran-ajaran dalam
bentuk perintah mutlak. Larangan keras dan menyerahkan diri tanpa syarat
kepada kehendak mutlak Tuhan. Kemudian, setelah umat manusia menjadi
dewasa, agama berbicara kepada peranan mereka, sama halnya dengan seorang
bapak menghadapi anak-anaknya yang masih remaja. Agama datang dengan
ajaran-ajaran zuhud, yang menjauhkan manusia dari kehidupan dunia dan
memusatkan perhatian pada kehidupan yang lebih mulia di akhirat. Kemudian
sampailah umat manusia pada masa dewasanya dan Islam pﬁn datang berbicara
kepada akal dan bukan lagi hanya kepada perasaannya. Agama pun mulai
memperlakukan bangsa sebagai manusia yang telah dewasa.

Bagi Muhammad Abduh. Islam adalah agama yang rasional, agama
sejalan dengan akal. Bahkan agama yang didasarkan atas akal. Pemikiran rasional
merupakan dasar pertama dari kedelapan dasar Islam yang jelaskan. pemikiran
rasional, dalam pendapatnya adalah jalan untuk memperoleh iman sejati. Iman

tidaklah sempurna kalau tidak didasarkan atas akal. Iman harus berdasarkan pada

* Hakikat Berfikir, Taqiyuddin an Nabhani, Cet. 1: 1983. 11
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keyakinan, bukan pada pendapat. Dan akallah yang menjadi sumber keyakinan
pada Tuhan. [Imu serta kekuasaanya pada Rasul.

Dalam Islam agama dan akal” pertama kali menjalin hubungan
persaudaraan. Didalam persaudaraan: itu. Akal menjadi tulang punggung agama
yang kuat dan wahyu sendinya yang terutama. Antara akal dan mahyu-w.uak bisa
ada pertentangan. Mungkin agama membawa sesuatu yang diluar kemampuan
manusia memahaminya, tetapi tidak mungkin agama membawa sesuatu yang
mustahil menurut akal. Betul akal harus percaya kepada semua apa yang dibawa
wahyu. Dan mungkin ada diantaranya yang tidak bisa diketahuinya hakikatnya,
jika wahyu membawa sesuatu yang pada lahirnya kelihatan bertentangan dengan
akal untuk meyakini bahwa apa yang dimaksud bukanlah arti harfiah, akal
kemudian mempunyai kebebasan memberi interprestasi pada wahyu atau
menyerahkan maksud sebenarnya dari wahyu bersangkutan I;epada Allah’

Keharusan manusia mempergunakan akalnya, bukanlah hanya merupakan
ilham yang terdapat dalam dirinya. Tetapi al-Qur'an memerintahkan kita untuk
berfikir dan mempergunakan akal serta melarang kita memakai sikap taklid,
al-Qur'an tidak memberi perintah-perintah. Tetapi mendorong manusia untuk

berfikir.

S Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Mutazilah, Cet: 11, 1979. 86



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas yang dipermasalahkan adalah :
1. Bagaimana Penafsiran Muhammad Abduh tentang akal dalam Al-Qur’an ?

2. Bagaimana Penafsiran Muhammad Abduh tentang wahyu dalam Al-Qur’an?

C. Batasan Masalah
Karena banyaknya redaksi yang menunjukkan arti kegiatan berfikir dan
tentang wahyu, yang'semua itu pada dasarnya saling berdekatan yang bertemu
dalam satu segi dan perbedaan dalam segi lain. Untuk itu pen.  hanya
membatasi pada redaksi yang berakar dari kata Jix)l dan yang berakar = !
Jadi penulis hanya terpaku pada ayat-ayat Al-Quran yang disediakan oleh
tafsir Al-Mannar, serta redaksi lain yang mendukung tentang akal dan wahyu

menurut pemikiran muhammad abduh.

D. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahfahaman dan kekeliruan dalam menafsirkan apa-
apa yang terkandung pada judul ini maka penulis perlu menegaskan arti kata—kata
judul yaitu :

AKAL : Alat berfikir, daya pikir (untuk mengerti dan scbagainya) atau daya

upaya, ikhtiyar, jalan (cara) untuk melakukan sesuatu’.

¢ Wjs poerwadaminta, kamus umum bahasa Indonesia , ( Jakarta: balai pustaka,1993)



DAN : Dalam Kaitannya atau Dalam Korelasinya Akal terhadap wahyu.
WAHYU : dalam arti ¢+\£Y! pemberitahuan secara rahasia

Dalam arti 4 (>l yaitu Al-quran dan Hadist dengan dalil yang

mengatakan :
S W5 O el b Gl G
Tidaklah ia berbicara menurut hawa nafsunya pembicaraan itu tidak lain
hanyalah wahyu yang diberikan ’ |
AL-QUR’AN : kalam Allah yang diberikan kepada malaikat jibril untuk
diwahyukan kepada Nabi Muhammad baik lafadz maupun
maknanya.
Jadi yang dimaksud dengan judul diatas adalah sebagaimana keadaan
yang sebenarnya tentang akal dan wahyu dilihat dari segi bahas. istilah,

kelemahan serta kelebihanya menurut Muhammad Abduh dalam tafsirnya.

E. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul adalah sebagai berikut :
3. Karena penulis sangat tertarik dengan masalah akal dalam posisinya terhadap
Islam. Sebab umat Islam terjadi ketidak seimbangan dalam pemikiran.

Sehingga pendekatan Kasyafi lebih dominan dari pada pemikiran rasional,

" Mashuri surojudin Iqbal , Pengantar Ilmu Tafsir,. 23
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padahal kalau dikaji secara mendalam, justru akal mempunyai peranan besar
terhadap wahyu, dan apabila kita kaitkan dengan ajaran Islam setiap
penginterprestasian dalam mencari ayat-ayat suci al-Qur'an.

4. Penulis juga tertarik dengan masalah wahyu karena dalam Al-Quran terdapat
banyak sekali penafsiran dan bermacam-macam porsi tentang wahyu oleh
karena itu penulis tertarik pada pemikiran muhammad abduh tentang wahyu,
pengertian wahyu sempat terjadi kontroversi pendapat bagi umat islam
terutama perbedaan antra wahyu dan ilham.

5. Adanya kenyataan bahwa Islam adalah agama rasional-rasionalitas tercermin
dalam ayat-ayat al-Qur'an yang memerintahkan penggunaan akal khususnya
ayat-ayat (kauniyah) sehingga kemunduran umat Islam tidak terulang
kembali, seperti halnya umat Islam mengalami kemunduran disebabkan oleh
teologi tradisional, yang sampai sekarang masih rﬁempengaruhi pola

pemikiran umat Islam.

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1- Ingin mengetahui pemahaman tentang akal menurut Muhammad Abduh dari

segi bahasa, istilah, fungsi, kelemahan dan kelebihan
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2- Ingin mengetahui pemahaman tentang wahyu menurut Muhammad Abduh

dari segi bahasa, istilah, fungsi, kelemahan dan kelebihan

G. Methode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan library research dalam
hal ini diambil dari :
1. Sumber Primer
Sumber data utama penelitian ini adalah. Tafsir al-Mannar dari tafsir
ini dihimpun ayat-ayat tentang akal dan wahyu dari kata Jéall dan >V yang

termasuk sumber utama penelitian ini adalah :

- Tafsir Al-Manar - Muhammad Abduh

- Thya’ Ulumuddin - Imam Al-Ghazéli

- Ulumul Qur'an - Manna Khalil al-Qattan

- Risalah At-Tauhid - Muhammad Abduh

- Minjhad Muhammad Abduh - Abdullah Mahmud Shaqot

2. Sumber Sekunder
Yang termasuk dalam sumber sekunder adalah literatur-literatur lain
yang membahas tentang masalah diatas. Antara lain sebagai berikut :
- Akal dan Wahyu Menurut Islam - Harun Nasution

- Akal dan Ilmu Pengetahuan



- Studi Kritis Al-Mannar - Harun Nasution
- Hakekat Berfikir - Takiyudin Annabani

- Muhammad Abduh dan Teologi

- Rasional Mu’tazilah - Harun Nasution
- Wahyu dan Revolusi
- Pengantar ilmu tafsir ‘ - Mashuri Shirojudin Igbal

H. Methode Analisa
Metode yang dipakai adalah :
Methode Maudhui
Yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang mengenai satu maudhu / artikel /
faktor / topik. Dengan memperhatikan masa turun dan asbab nuzul ayat serta
dengan mempelajari ayat-ayat tersebut dengan cermat dan mendalam dengan
memperhatikan hubungan ayat yang satu dengan yang lain didalam menunjuk
suatu permasalahan kemudian menyimpulkan masalah yang dibahas dari dallalah

ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu.®

I. Sistematika Pembahasan
Agar skripsi ini mudah dipahami maka diperlukan adanya sistematika

pembahasan. Adapun sistematika pembahasan itu adalah sebagai berikut :

§ Abdul Jalal, Urgensi Tafsir Maudu'i Pada Masa Kini,(Jakarta:Kalam Mulia.1990).70
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Dalam bab ini membahas tentang pendahuluan yang merupakan kerangka
dasar dalam penyususnan skripsi ini yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, penegasan judul, alasan memilih

judul, metode penelitian, metode analisa dan sistematika pembahasan.

Bab II : Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang meliputi sebagai

berikut: metode tafsir maudhui dan keistimewaannya. Pengertian akal

dan pengertian wahyu.

Bab III : Dalam bab ini membahas tentang ayat-ayat yang berakar kata, Jiall dan

yang berakar >

Bab [V : Dalam bab ini berisi analisa yang didalamnya terdapat sub bab yaitu

BabV

penafsiran ayat-ayat tentang akal dan wahyu dan pembahasan tentang
akal dan wahyu dalam al-quran dalam kehidupan manusia, menurut
Muhammad Abduh dalam tafsir al-Mannar.

Bab ini berisi kesimpulan. Saran-saran, penutup dan daftar pustaka.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Metode Tafsir Maudhu'i

1.

Pengertian Tafsir Maudhu'i

Secara bahasa kata maudhu'i berasal dari kata " maudhu" & 525)
yang merupakan isim maful dari fi'il madhi wadho'a (x> 3) yang berarti

meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-buat.’

Sedangkan kata maudhu'i sendiri berarti yang diletakkan, yng ditaruh,

yang diantar, yang dibicarakan, yang dihinakan, yang didustakan, yang
dibuat-buat, dan yang dipalsukan10

Arti maudhu'i yang dibahas disini bukanlah arti mudhu'i yang berarti
didustakan atau yng dibuat-buat, seperti arti kata hadist maudhu'i yang berarti
dipalsukan, dibuat- buat, didustakan, akan tetapi yang dimaksud disini adalah
mnerangkan ayat-ayat Al-Quran yang mengenai satu judul, dua topik, sektor
pembicaraan.

Sedangkan pengertian tafsir Maudhu'i menurut istilah adalah menurut

Abdul Hayyi Al-Farmawi beliau berpendapat :

% Luis Ma'luf, 4/-Munjid Fil Lughah wal A'lam (Beirut, libanon , dar El- Masyrieg, 1986)
°Djalal , Urgensi, 83

11
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“Tafsir maudhu'i ialah mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran yang mempunyai
tujuanyang satu, yang bersama-sama membahas topik, judul sekor tertentu
dan menertibkanya secepat mukin sesuai dengan masa turunya selaras dengan

sebab turunya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan
penjelasan-penjeasan keteranan-keterangn dan hubungan-hubunganya dengan

ayat-ayat yang lain kemudian mngistmbathkan hukum-hukumnya. !

Jelasnya bahwa tafsir mudhu'i adalah tafsir yang menjelaskan
beberapa ayat Al-Quran yng mengenai sesuatu judul, topik, sektor-sektor
tertentu dengan memerlihatkan urutan tertib turunya masing-masing ayat,
sesuai dengan sebab turunya yang dijelaskan dengan berbagai macam
keterangan dari segala seginya dan diperbandingkan dengan keterangn
berbagai imu pengetahuan yang benar yang membahas topik. Judul sektor

yang sama, sehinggah lebih mudah dan memperjelas masalah.

"' Abdul Hayi Al Farmawi, Al-Bidayah Fi Tafsir Maudhu'i (cairo, Al-Hadrtul Gharbiyah
1977). 52
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2. Kedudukan Tafsir Maudhu'i

Dimuka telah dijelaskan bahwa tafsir maudhu'i adalah tafsir yang
memakai metode khusus yang mengumpulkan beberapa ayat yang
membicarakan satu judul, topik yang satu ditafsirkan dengan ayat lain,
sehinggah tafsir maudhu'i tel;masuk ayat yang ma'tsur yang paling tinggi
tingkatanya, karena merupakn tafsir Al-Quran dengan .Al-quran ~lau ayat
dengan ayat . itu berarti bahwa tafsir maudhui memakai sumber ayat-ayat al-
Quran yang sudah tentuleih tinggi dan lebih baik dari pada sumber hdist tu
riwayat sahabat maupun riwayat tabi'in.

Al-Hafidz Ibnu Katsir dalam kitabnya tafsir Al-Quran Al-karim
menyebutkan kalau ditanyakan metode Tafsir Apakah yang paling baik dalam
hal ini adalah menafsirkan Al-Quran dengan Al-Quran, sebab hal-hal yang
dijelaskan secara global pada suatu judul sering-seﬁ'ng dijelaskan secara

terperincipada tempat yang lain. "

Dan Imam Badruddin Az-Zarkasyi (wafat 794 H) dalam kitabnya Al-
Burhan Fi Ulum Al- Qur'an juga menerangkan, bahwa metode tafsir yang

paling shahih dan paling benar ialah menafsirkan al-Quran dengan Al-

Qur’an. 13

12 Abul Fida Ismail Ibnu Katsir, Tafsirul Qur'an Al-adim (riyadra, sulaimn kuri, jilid I, t.th).3
B Imam Badruddin Az-Zarkassy, Al-burhan Fi Ulumil Qur’an. (cairo, I sal babil Halbi,
1957). 175
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dalam bentuk mukhattab (orang ke dua) dan mutakallim (orang pertama)
dikemukakan secara berganti-ganti dalam suatu masalah, dan suatu dialog
dikemukakan dengan mengarah berbagai masalah.

Demikian pula, jika suatu peristiwa sejarah dipaparkan, maka
pemaparanya tidak cara yang lazim ditempuh dalam penulisan sejarah dan

jika suatu peraturan dikemukakan, maka hal itu dikemukakan tidak dalam
bentuk biasa yang dilakukan oleh ahli hukum."

Oleh karena itulah, maka seharusnya para ulama menghimpun kajian-
kajian yang berbeda dan bermacm-macam berbagai suraf dalam ... Quran,
menghimpun ayat-ayatnya dan dari himpuan keseluruhan itu dibuatlah satu
tema dengan judul, sasaran dan kesimpulan yang satu dengan mengunakan
metode penulisan dan kerangka yang sistematik, usaha tersebut merupakan
hal yang terpuji untuk mengimbangi perkembangan pemikiran dan
kecenderungaryi imats manusia; iintuk: menghadapindan- memecahkan -segala

persoalan zaman modern yang tidak jarang membuat generasi kita menjadi

bingung dan sangat mendamba fatwa agama.'®

93

15 Al-Hasan Al-Aridl, Sejara dan Metodoogi Tafsir, (Jakarta : Raya Grafindo Persada 1994),

16 Abdul Hayyi Al- farmawi, Metode tafsir maudhu'i ( Alih Bahasa : Suryan A jamiah)

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994). 82
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Untuk mengenal lebih jauh beerapa petingnya metode tafsir maudhu'i,

disamping penjelasan yang di kemukakan, berikut ini akan dikemukakan

beberapa faedah dari tafsir maudhu'i yaitu sebagai berikut:

a.

Menghimpun ayat-ayat Ai-'Quran yang tersebar diberbagai surat dalam Al-
Quran yang berbicara satu tema, tafsir dengan metode ini termasuk tafsir
bi Al-Ma'tsur dan metode ini lebih dapat menghindarkan mufassir dari
kesalahan.

Dengan menghimpun ayat-ayat itu seorang pengakaji menemukan segi
relevansi dan hubugan antar ayat-ayat itu.

Dengan metode maudhu'i seorang pengkaji mampu memberikan suatu
pemikiran dan jawaban yang utuh dan tuntas tentang suatu tema dengan
cara mengetahui, menghubungkan dan menganalisis secara menyeluruh

terhadap semua ayat yang berbicara tentang tema itu.

Dengan metode maudhu'i seorang pengkaji mampu menolak kcsamaran-

kesamaran dan kontradiksi-kontradiksi yang ia temukan.

Metode maudhu'i sejalan dengan perkemangan zaman modern dimana
pada biasanya suatu kajian dilakukan terhadap buku-buku yang batasan
masalahnya jelas dan dikelompokkan menjadi bab-bab dan pasal-pasal,
lebih sempit lagi dibagi menjadi bagian bagian dan sub-sub yang masing-

masing kesemuanya dikaji secara tuntas.
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f. Dengan metode maudhu'i seseorang dapat mengetahui dengari ~mpurna
muatan materi dan segala segi dari suatu tema. Dengan demikian ia dapat
menguraian suatu tema dengan cara yang memuaskan dan dapat
mengungkapkan rahasia-rahasia hasilnya kepada orang lain.

g. Metode maudhu'i memungkinkan bagi seorang pengkaji untu sampai pada
sasaran dari suatu tema dengan cara yang mudah, tanpa bersusah payah
dan menemui kesulitan.

Ahmad Al-sayyid Al-Kumy berkata: masa kita sekarang ini
membutuhan metode maudhu'i dimana metode ini dapat mengantar suatu
maksud dan hakikat suatu masalah dengan cara yang mudah terlebih-lebih
pada masa kita ini telah banyak bertaburan "debu-debu" terhadap hakikat
agama-agama, sehingga tersebarlah doktrin-doktrin komunisme dan idiologi-

idiologi lain, dan "langit" kehidupan manusia dipenuhi oleh " awan" kesesatan

.
dan kesamaran'

. Keistimewaan Tafsir Maudhu'i

Tafsir Maudhu'i mempunyai beberapa keistimewaan yaitu antara lain:
a. Mengindarai problem atau metode lain
b. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadist, satu cara terbaik dalam

menafsirkan Al-Quran.

17 Al-Ridl, Sejarah, 94-95.
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Imam Ibnu Taimiyah berpendapat, bahwa yang paling sahih dari
metode penafsiran al-Quran ialah menafsirkn Al-Quran dengan Al-Quran juga

karena hal-hal yang dijelaskan secara global atau secara ringkas pada suatu
tempat, telah diterangkan secara terperinci pada tempat lain."*

Dengan melihat beberapa mufassir diatas menunjukkan bahwa
memang kebanyakan para pembahas pada masa sekarang ini dalam menulis
sebuah tafsir selalu memahami metode tafsir maudhu'i ataupun menulis buku-
buku yang pembahasanya mudah dimengerti seperti tafsir maudhui.

. Urgensi Tafsir Mudhu'i

Kalau kita mengkaji antara kitab Al-Qur’an dengan kitab-kitb yang
lainya tentunya akan dijumpai perbedaanya, dalam buku-buku atau kitab-kiab
selain Al-Qur’an pada umumnya menunjukkan bahwa seluruh isinya
bermuara pada tema tertentu dengan mengunakan metode penulisan dan
kerangka yang sistematis, sedangkan Al-Qur’an merupakan kitab yang isinya
tidak berurutan dan tidak sistematik, misalnya dalam membahas masalah
akhidah, hukum-hukum syara, nasihat, bukti-bukti, sejarah dan petunjuk-
petunjuk kepada ‘;anda—tanda (kekuasaan) Allah di alam semesta, atau yang
lain. Kesemuanya itu dikemukakan dalam bentuk dan cara yang berbeda-beda
sebagaimana jika ditemukan suatu masalah maka akan diselinggi oleh

masalah lain, sedangkan masalah pertama belum tuntas, sebagaimana pula

' Ibnu Taimiyah, Muqaddimah Fi Ushulit Tafsir (kuwait : Darul Quranil Karim, I~ 7,18
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c. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena

ia membawa pembaca kepada pentunjuk Al-Quran tanpa mengemukakan
bagian pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu. Juga deﬁgan
metode ini, dapat dibuktikan bahwa persoalan yang disentuh Al-Quran
bukan bersifat teoritis semata-mata dan atau tidak dapat ditetapkan dalam
kehidupan masyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa kita kepada
pendapat tentang berbagai problem hidup disertai dengan jawaban -
jawabanya, ia dapat memperjelas kembali fungsi Al-Quran seb: _ i kitab

suci, dan terakhir dapat membuktikan keistimewaan Al-Quran.

. Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adanya

ayat-ayat yang bertentangan dalam Al-Quran , ia sekaligus dapat dijadikan

sebagai bukti bahwa ayat-ayat Al-Qur’an sejalan dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan masyarakat.'®

B. Pengertan Akal Dan Wahyu

1.

Pengertian Akal Menurut Bahasa

Kata akal secara etimologi berasal dari bahasa arab, yaitu.JiJ\.yang

mengan dung arti mengerti.19 Sedangkan poerwadarminta mengartikan

'® Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizn. 1994). 117
1Y Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hida Karya Agung, 1989), 274
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dengan alat berfikir, daya fikir, pikian dan ingatan,®® dan kata Al-Aql juga
mengandung arti kalbu (al-Qalb) yang berarti jantung.”' sedangkan dalam Al-
Quran ditemukan bentuk kata kerjanya, aqaluh (.o slis.) ta'qilun(O slas5) na'qil
(. Jam), ya'qilﬁha (\ela=) dan ya'qilun (O slas5) bentu kata itu menunjukkan
makna paha dan mengerti , sebagaimana contoh ayat dalam surat Al-Bagarah

ayat 75 :
&e}}ufw\rwu};x}%;w;u\fuujrﬁs’“'T O grakal

# 370,04 i - - -
(VO)O}«.L«,; o, 3)1.3.9 Lo day
Artinya :
“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu,
padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka
mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui?”
Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya L .damu,

padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka

tenguahnyadicigetelah oc.imerekayinsmemahaminyaye 2 seddngkannsa mereka
s 9D
mengetahuinya.
Sedangkan dalam kamus-kamus arab ditemui kata aqala ang berarti

meniat dan menahan, maka tali pengikat serban disebut i'qal (J&s) dan

menahan orang didalam penja ra disebut I'tagala (Jj;;\) dan tempat tahanan

20 poerwadarminta , Kamus Umum, 260
! Nasution, Akal dan Wahyu. 6
22 Deptmen Agama R, Al-Quran.dan Terjemah
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disebut mu'taqal (Jﬁw). Isan Al, arab umpamanya,: menjelaskam/ahwa al'aql
berarti al-hijr (>3!) menahan dan al-'aqil ( 3ls))) sah orang yang menahan
_~*) diri dan mengekang hawa nafsu. Dan diterangkan pula bahwa al-aql
mengandug arti kebijakanan (L;eﬂ\) lawan dari lemah pikiran (3«3).2

Kata akal sebagai kata benda dapat diartikan alat atau potensi untuk
memahami atau mengerti dan kata aqala sering juga diterjemahkan dengan "
mempergunakan akal " sedangkan dalam buku endang sayfudin anshari, yarlg
berjudul ilmu, filsafat, dan agama, ditinjau dari bahasa, akal dapat disimak
dari berbagai bahasa, disebut sebagai berikut :
rasio (Latin), akal (bahasa Arab: Aql) budi (bahasa Sansekerta), nous (bahasa
Yunani), raison (bahasa perancis), reason (bahasa Inggris), yearstand, ver nuft
(bahasa Jerman) akal budi, ialah potensi dalam rohani, manusia yang
berkesanggupan untuk mengerti sedikit secara teoritis realitis kosmis yang

mengelilinginya dalam makna. itu sendiri termasuk, dan untuk secara praktis
merubah dan mempengaruhinya.24

. Pengertian Akal Menurut Istilah

Jika dtinjau dar segi istilahnya, maka dalam pemahaman profesor

izutsu, kata }ie di jaman jahiyliyah dipahami dalam arti kecerdasan praktis

33 Nasution, Akal Dan Wahyu. 6
24 Endang Saifuddin Anshari, Jlmu, Filsafat, dan Agama, (Jakarta: Bina llmu 1990), 151
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(practicel intelligence) yang dalam psikologi modern disebut kecakapan
memecahkan masalah (prolem solving capacity). Orang berakal menurut
pendapatnya adalah orang yang mempunyai kecakapan untukmen;, .’ ssaikan
masalah, setiap kali dihadapkan suatu problem dan selanjutnya dapat

melepaskan diri dari bahaya yang ia hadapi dan kebijaksanaan yang serupa
ini amat dihargai orang Arab zaman jahiliyah.25

Sedangkan menurut ibnu khaldhun akal adalah sebuah timbangan yang
cermat, yang hasilnya adalah pasti dan dapat dipercaya. Tapi menurutnya
mempergunakan akal itu untuk menimbang soal-soal yang berhubungan
dengan keesaan allah, atau hidup diakhirat kelak, atau hakikat kenabian, atau
hakiakat sifat-sifat tuhan, atau lain-lain.soal yng terletak diluar kesanggupan
akal adalah sama dengan mencoba mempergunakan timbangan tuang emas

untuk menimbang gunung, ini tidaklah berarti bahwa timbangan itu sendiri
tidak boleh dipercaya.®

. Pengertian wahyu menurut bahasa

Wahyu berasal dari bahasa Arab, dari kata "waha, yahi, wahyan, yang
berarti : suara, api, kecepatan, isikan, isyarat, tulisan, kitab.?” Menurut

muhammad abdhu wahyu adalah kata masdar ang berarti berita, baik berita itu

2% Nsution, 4kal dan wahy.u 7
26 Anshari, Jlmu, 153
27 Harun nasution, Akal dan Wahyu U,1 Press, Jakarta, 1980 .15
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8

disampaikan secara tulisan atau lisan.”® sedangkan menurut Fadlurrahman

wahyu berdekatidn artinya dehgtin inspirasi atail inspirasi ide'kata. *
4. Pengetian wahyu menurut Istilah
Menurut istilah wahyu berarti: pmberitahuan Allah kepada nabi
diantara nabi-nabinya tentang hukum syara’ yang disepakati.’’
Pemberitahuan ailah tersebut disampaikan secara tersembunyi de:. deﬂgan
cepat, yang dalam bentuknya tertinggi merupakan firman (kalam) Allah.’!

syekh muhammad abduh mngatakan bahwa wahyu adalah pengetahuan yang
didapat seseorang pada dirinya sendiri dengan keyakinan penuh, bahwa
pengetahuan itu datang dari allah baik dengan suatu perantara atau pun tidak.
Hal ini dibedakan dengan ilham, menurtnya ilham adalah perasaan (wijdan )
yang meyakinkan hati dan yang mendorongnya untuk mengikuti tanpa

diketahui dan’ mana datangnya, dan ilham itu hampir serupa dengan rasa

lapar, haus, duka, suka.*?

28 Syekh Muhammad Abduh Risalah Tauhid, (terjemah, Firdaus,AN), Bulan Bintang, Jakarta.
1975. 144

2 Fazlur Rahman, /slam Pustaka, Bandung,1984,. 32

3% Syekh Muhammad Abduh.144

31 Rahmat taufiq Hidayat, Kazanah Istilah Al-Quran, Mizan, Bandung, 1989. 148

32 Syekh Muhammad Abduh, 144
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Adapun jenis-jenis wahyu di dalam Al-Qur’an antara lain:
Wahyu yang dianugerahkan kepada alam yang dikenal dengan sunnah
tullah, hukum-hukum allah yang berlaku untuk alam semesta seperti gerak

grafitasi. Al-Qur’an Surat -5 : 41.
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Wahyu yang dianugerahkan kepada binantang, seperti wahyu kepada
lebah agar membuat sarang digunung-gunung, pohon dan tempat yang
dibangun oleh manusia, wahyu ini merupakan tabiat atau insting, naluri
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3. Wahyu yang dianugerahkan kepada malaikat, wahyu ini berfungsi untuk

meneguhkan pendirian orang-orang yang beriman 8;12
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4. Wahyu yang dianugrahkan kepada manusia, yang diturunkan dengan tiga

cara 42 : 51.%
* T oesefE . L | B R T
U;J&;)sgup;wwﬁ_, Ll QIS of 20 o™ W

C. Biografi Muhammad Abduh
Muhammad abduh dilahirkan disebuah desa muhallat nasar, suatu daerah
mudiriyah dimesir hilir pada tahun 1849 masehi, ayahnya bernama syek.. Abdhul
hasyim chairullah seorang dusun yang sangat miskin, ibunya bernama jatimah
berasal dari dusun hissah syisyir yang terletak didekat shanthah, sebelah barat
mesir, dari iunya mengalir darah turun-temurun dari khabilah umar ibnu khottab.

Kedua orang tuanya miskin harta tapi kaya cita-cita dan kebesaran®*

3 Muhammad Rahmat Hidayat, .179: lihat juga Subhi As Salih, Membahas Ilmu Al-Quran,

Jakarta .19
*Harun Nastion,pembahruan dalm islam Cet. IX, bulan bintang, jakarta. 992.59
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Sejak kecil muhammad abdhu disayangi oleh bapak dan ibunya. Oleh
karena ia banyak menunjukkan sifat-sifat yang mulia dan kecerdasan otak.

Pada waktu berumur kira-kira 10 tahun, ia diserahkan ayahnya pada
seorang guru yang mengajarkan ai-quran keadanya, konon beberapa tahun saja
dalam asuhan guru itu ia telah dapat menghafalkan seluruh al-qura, pelajaran
menulis dan membaca diperoleh dari sekolahnya "al-jami al- mahdi " di thantha
(1865).

Tatkala itu sudah mulai kelihatan gelisah jiwa pembaharuan dan
perubahan yang terdapat dalam dirinya, pelajaran-pelajaran yang diperolehnya
dari sekolahan itu sangat mengecewakan hatinya tidak saja pelajaran itu
berdalam-dalam dan dipersukar akan tetapi tidak sesuai dengan keadaan otak dan
jiwa pelajar-pelajar yang menerimanya pada masa itu, melihat keadaan semacam
demikian, ia tidak sabar tinggal lebih lama lagi, lalu kembali kekampungnya
dengan hampa tangan dan dengan tidak akan datang lagi kesekolah tersebut.*®

Tatkala ayahnya menyuruh kembali kesekolah, ia pun berangk untuk
mengadukan nasibnya kepad pamanya syeh darwisy hadr, yang tinggal disesah
kamijah urih, pamannya seorang sufi yang gemar pada imu pengetahuan. Untuk
menambah pengetahunya, darwisy hadr pernah mengembara ketripoli barat,
darwisy hadr terkenal sebagi ahli tafsir dan hadist, yang telah banyak mnghafal

kitab-kitab hadist diluar kepala, dianaranya kitab muwattha' karya imam malik.

33 Qattan, Manna'ul, mabahits Fi ulumil Quran, nasar sudiyah, makkah, t.t.78
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Kedatangan Syeh Muhammad Abdhu disambut dengan penuh kasih sayang, ia
mengerti maksud anak muda itu disusul dan diasuhnya diisi dan diasah jiwa serta
pikiranya ditimbulkan kembali hikmah hampir padam untuk menuntut ilmu
pengetahuan, yang pada akhirnya terbukalah pikiran Muhammad Abdv.: mencari
jalan sendiri untuk kemajun ilmu pengetahunya, ia tertarik ntuk mengetahui isi al-
quran lebih luas, dibawah pimpinn pmnya diselami maksud kitab suci itu,
menyusuri jalan yang dialiri oleh jiwa pembangunan.

Pada tahun 1866 ia melanjutkan pelajaranya pada universitas al-Azhar di
Cairo,”® dalam dua tahun dalam perguruan tinggi itu namanya sudah dikenal
orang, ia tidak puas dengan kejelasan yang diterimanya di al-Azhar itu, yang
pengajaranya sangat kuno dan cara berfikirnya sangat terikat, lalu ia membuat
revolusi dalam pengajarnya, pengajaran yang diajarkan dua tahun dalam sekolah
agama olehnya dipelajari dengan cara modern.

Di Cairo pada waktu itu sedang berkembang perhatian terhadap
kebudayaan kuno atau klasik dan terhadp ilmu alam serta sejarah, yang
menimbulkan suatu gérakan jiwa baru, yang bersama geraka tarekat tidak
menghargai pelajaran-pelajaran yang terlalu terikat pada kebiasaan kuno.

Dalam suasana ini muhammad abduh mencurahkan perhatianya terutama
pada gerakan tarekhat, menjalankan latihan-latihan serta banyak menjauhkan diri

dari kesibukan masyarakat, yang hal tersebut tidak terlepas dari dorongan

36 Abdullah mahmud syahatah, ( Minhaj muhammad abduh) t.t .12
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pamanya untuk senantiasa kembali kepada perjuangan. Hal ini terjadi sekitar
tahun 1872, tatlkala muhammad abduh berkenaln dengan sayyid Djamaludin Al-
Afgani.

Muhammad Abduh salah seorang murid Djamaluddin Al-Afghani yang
amat rajin, dalam karanganya yarlg pertama mengenai tarekat atau mistik, yang
bernama " Risalah Al-Waridah " (1877), sayyid Djamaluddin Al-Afghani disebut
dengan rasa khidmat sebagai gurunya dari ufaian Muhammad Abduh yang kedua,
yang bernama " Hasyiyah'ala Syarh ad-Dawani lil 'aqaidil' adudiyyah " (9876),
dimana pengaruh Djamaluddin Al-Afghani kepada Muhammad Abduh lebih
nyata lagi kelihatan.

Disebabkan pengaruh sayyid Djamaluddin Al-Afghani dan gerakan
terhadap pemerintahan Chadiwiyah Ismail di Mesir, menyebabkan Muhammad
Abduh menyeburkan dirinya dalam dunia surat kabar péda tahun 1876, dan
pekerjaan itu tidak dilepas-lepaskan.

Pada tahun 1879 ia menamatkan pelajaran di al-Azhar dengan mendapat
ijjazah sebagai "alim"- beberapa waktu ia bekerja sebagai guru partikelir,
memberikan pelajaran dalam kursus-kursus, kemudian diangkat menjadi maha
guru pada sekolah tinggi " Darul Ulum" yang beberapa tahun sebelumya sudah
diberi dasar untuk memperbaruhi pelajaran-pelajaran tentang ilmu pengetahuan

agama.
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Tetapi tidak lama setelah penobatan raja Taufiq, kira-kira sekitar tahun itu,
Muhammad Abduh dilepaskan lagi dari jabatan maha guru, dab diperintah
kembali dan tetap dikampungnya dengn alasan yang sampai sekaré.ng masih
belum jelas, dalam pada itu, Djamaluddin dikeluarkan dari mesir.

Meskipun demikian dalam pemerintahan yang liberar, Muhammad Abduh
segera dipanggil lagi serta diangkat menjadi pemimpin sebuah surat kabar
pemerintah, yang bernama "Al-Wagqa'i al-Misriyyah" (1880). Yang tidak haﬂya
berisi pengumuman pemerintah saja, surat kabar itu menjadi terompet partai
liberar.

Meskipun ada persesuain paham antara kedua ulama besar itu terhadap
kemerdekaan dan pembangunan umat islam dengan kekuatan sendiri, namun
terdapat perbedaan juga antara rencana Muhammad Abduh dengan Djamaluddn
Al-Afgani sifatnya sangat revolusioner dan menghendaki perubahan selekas-
lekasnya dalam segala larangan, sebaliknya Muhammad Abdul 'Ilanya
menghendaki perubahan yang terang, sedikit-demi sedikit dan hendak mencapai
kemajuan setapak demi setapak. Ia berkeyakinan bahwa bahwa perubahan lahir
yang radikal, perubahan yang mendadak secara revolusioner, tidak akan
mengakibatkan perubahan dalam akhlak.dasar perubahan yang tetap, oleh karena
itu, ia lebih menghendaki perubahan dalam pendidikan, terutama dalam lapangan

budi pekerti dan agama sebagi syarat untuk mencapai kemajuan seluruh umat
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islam, sedikit-demi sedikit perhatiannya itu dicurahkan kepada agama Islam serta
pokok pelajaranya dalam dunia modern.

Karena usaha Muhammad Abduh itu, perselisihan paham yang hebat
antara rakyat Arab dan golongan pasha dapat diselesaikan berangsur-angsur,
terang saja apa yang dikerjakan beliau dalam usaha ini tidak banyk diketahui
orang, tetapi nyata bahwa sungguhpun beliau tidak menyetujui tindakan yang
dilakukan secara militer atau kekerasan, beliau tidak keberatan mempergunakan
kekuatan rasional yang tidak tawar-menawar serta mengikhtiyarkan dengan
sungguh-sungguh supaya pemimpin itu gerakan itu menyelesaikan segala
problematika tersebut dengan perundingan, yang bertujuan demi kepent =-an dan
ketentraman umum.

Walaupun tidak aktif dalam mengambil bagian dalam pemberontakan
Arab itu, malah sebagaimana di uraikan diatas tadi, jikélau boleh dikatakan
dengan jujur adalah sebaliknya Muhammad Abduh tertuduh juga termasuk
golongan yang revolusioner yang dibuang ke Syiria, hal ini terjadi pada akhir
tahun 1882, beberapa lama ia tinggal dibeirut dan waktunya banyak dipergunakan
untuk mempelajari bahasa-bahasa Eropa.

Tatkala dari sana ia pergi ke Perancis, ia bertemu kembali dengan
Djamluddin Al-Afghani yang juga dikeluarkan dari mesir sehubungan dengan
aksinya dalam kekacauan itu, kemudian ia bersama Djamaluddin menerbitkan

majalah yang sangat mengemparkan dunia pada masa itu, yaitu majalah " Al-
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Urwahtul Wutsqa" organ gerakan yang senama dengan itu didirikan bersama-
sama pad thun1884 di Perancis.

Walaupun umurnya tidak seberapa lama, karena setelah 8 bulan, majalah
tersebut terpaksa dihentikan, jasanya tidak sedikit, pengaruhnya besar dalam
mengembangkan rasa kebangsaan dalam islam, isinya sangat ditakuti oleh orang
barat, yaitu menentang dunia barat dengan menghidupkan kembali kebudayaan
islam, mempersatukan kembali dunia islam.

Semangat pan islamisme menyala, kebangkitan Islam ditimur dan dibarat,
dan bahaya ini dilihat oleh dunia Eropa, terutama oleh Inggris, oleh karena itu
agaknya lalu menyusul larangan-larangan terhadap gerakan pemimpin Islam dan
masuknya bacaan-bacaan yang berisi semangat tersebut.

Rintangan-rintangan ~ yang  dialaminya diperancis ~menyebabkan
Muhammad Abduh menyeberang ke Afrika, ditulis dilanj;lﬂcanya cita-cita dan
usahanya itu dengan mencurahkan segala tenaga kepada pemeliharaan badan "Al-
Urwatul Wutsqa" yang sebenarnya mengandung sifat-sifat sayyid Djamaluddin
Al-Afghani. |

Tatkala tahun 1885 kembali lagi ke Beirut, Muhammad Abduh menjadi
guru pada sekolah agama serta memoperdalam ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan Islam dan bahasa Arab, ia menerbitkan pada waktu itu
sebuah salinan dari " Risalah Ar-Radd' al-dahriyin " satu-satunya karangan sayyid

Djamaluddin Al-Afgani, yang tertulis dalam bahasa Persia dan disalin oleh
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Muhammad Abduh (th, 1886 M.). Sebagai bahan yang berharga juga r~da waktu
itu kita sebutkan dua buah karngan yang penting, yaitu " Sarah Nahjul Balagah"
(1302-1889) dan Sarah Mahqamatul Badi al-Zaman al-Hamadhani (305-1889).

Pada tahun 1889 ia diizinkan kembali ke Mesir, harapanya masih akan
meneruskan cita-citanya memperbaruhi masyarakat Islam, ia bekerja dalam
lapangan pengadilan. Dan pada tahun 1892 ia diangkat menjadi ketua pengadilan
dibenha. Namanya makin menjadi harum dan ia sendiri menjadi puas karena‘apa
yang ditetapkanya itu dapat dilaksanakanya dalam praktek hukum-hukum Islam
dan memberi perubahab-perubahan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.37

Pekerjaanya dalam lapangan pengadilan meniggalkan. bekas-bekasnya
yang diikuti orang dibelakangnya, cara-cara ia bekerja dan kebijaksanaan dalm
laangan itu dapat dibaca orang dalam karangan peloporanya bernama " Takrir Fi
Islah Al-Muhakim As-syar'yah (1318-1900). Karangaﬁya ini merupakan
dorongan untuk mengadakan perubahan besar dalam lapangan pengadilan syara,
juga disebutkan didalamnya dasar-dasar sekolah hakim dan pengajaran-
pengajaran yang berhubungan dengan kebutuhan itu.

Disamping pekerjaanya yang bermacam-macam itu dalam masa 13 tahun
kembalinya kemesir, ia masih sempat mengupas berbagai soal dar :enulis
berbagai karangan. Diantarnya ialah: " Risalah Tauhid " (1897), yang mexfupakan

bahan yang sangat berharga tentang agama Islam dan umumnya tentang

37 Harun Nasution, pembaharuan Dalam Islam sejarah dan pemikiran cet, IX. Bulan Bintang, Jakarta,
1992. 62
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persoalan-persoalan ‘agama, berisi pidato-pidato yang dahulu diucapkan di Beirut

(1879), kemudian tidak kalah pentingnya yaitu: " syarh Kitab al-Basair an-
Nasriyah " dan Tasnif Al- Qadhi Zainuddin" kedua-duanya tentang logika
(mantiq) yang ia selesaikan pada tahun 1879, adapun kitab " Al-Islam Wan-
Nashraniyah Ma'al Tlmi Wal-Madaniyah " ialah sebuah karangan beliau. Yang

berisikan pembelaan Islam terhadap agama kristen dalam lapangan ilmu

pengetahuanan kebudayaan.



BAB III
AYAT-AYATAL-QUR’AN. TENTANG AKAL DAN.WAHYU

SERTA PENAFSIRANYA

. AYAT-AYAT TENTANG AKAL

1. Al-Baqoroh-44
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Mengapa kamu menyuruh manusia mengerjakan kebaikan sedang kamu
melupakan dirimu sendiri padahal kamu membaca al-kitab tidakkah kamu
berfikir.**

2. Al-Baqgoroh-76
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Dan apabila mereka bereka bertemu dengan orang-orang yang beriman ,‘mereka
berkata kami telah berikan dan apabila mereka berada sesama mereka, mereka
berkata apakah kamu menceritakan kepada mereka tentang apa yang diterangkan
Allah kepadamu, supaya mereka d%pat mengalihkan hujjahmu dihadapan
tuhanmu, apakah kamu tidak mengerti.’

3. Al-Baqoroh-164
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3 Depag RI, Al-quran dan Terjemah, (Jakarta, 1971), Vol I, 16
3 Ibid, 22

33



34

o 7 —~1 .afnz -G s or 5./J° G - -2 . 0z “5/" °
fj.aj/f)\gu &J‘aJUU fw\wfm.“ :.)\;;...J‘_} C\J_JJ\ t,a._g{..a.s) :U\Jquf

(\'\i)b,ia;;

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang
kapal yang berlayar dilaut dengan muatan yang berguna bagi manusia, dan apa-
apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air , maka ia menghidupkan dengan
air itu bumi yang tadinya mati dan dia sebarkan dibumi itu semua hewan , dan
dari peralihan angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi itu
adalah tanda-tanda bagi kaum yang mau memikirkan >

4. Al-Bagarah- 171
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Dan perumpamaan menyeru orang-orang kafir adalah seperti pengembala yang
memanggil yang tidak mendengar selain pangilan dan seruan saya, mereka tuli,
bisu dan buta maka mereka tidak mengerti.*’ ‘

5. Al-Baqarah-179
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Dan bagi kamu dalam qisash ada kehidupan hai orang-orang yang berfikir supaya
kamu bertaqwa.*®

36 Ibid, 40
3 Ibid, 42
38 Ibid 44
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6. Al-Bagarah-197
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Haji itu dalam beberapa bulan yang tertentu sebab itu barang siapa yang telah
menetapkan niatnya dalam bulan itu menjalankan haji, maka tidak boleh
bersetubuh dan tidak berlaku jahat dan tidak bertengkar dalam masa mengerjakan
haji, dan apa yang kamu kerjakan beberapa kebaikan niscaya Allah
mengetahuinya, dan berbekAllah maka sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah
agama, dan bertaqwalah kepadaku hai orang-orang yang mempunyai pikiran.*’

7. Al-Baqarah- 242
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Demikian Allah menerangkan ayat-ayatnya kepadamu supaya kamu
memahaminya.*’

8. Al-Bagarah-270
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Allah memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendakinya dan baracg s@apa
yang diberi hikmah, maka sungguh telah diberi kebajikan yang banyak, dzgx tidak
ada yang dapat mengambil pelajaran melainkan orang-orang yang berakal"".

3 Ibid, 60
40 1bid Vol 3, 67
4 1pid, Vol 11, 16
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9. Al-Imran-7
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Dialah yang menurunkan kitab kepadamu diantaranya ada ayat-ayat yang
muhkamat itulah pokok kitab dan yang lain mutsyabihat, maka adapun orang-
orang yang hatinya cenderung pada kesesatan, maka mereka mengikuti ayat yang
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan mencari-cari ta'wilnyapadahal tidak
ada yang mengetahuinya ta'wilnya kecuali Allah, dan orang-orang yang
mendalam ilmunya berkata: kami beriman denganya semua itu dari sisi tuhan
kami dan tidak dapat mengambil pelajaran melainkan orang-orang yang
mempunyai pikiran.*?

10. Al-Imran-65

e 0o~ 0 5 o, 8ar hsia 2 of e & -0 o .5./ - o0 T E .
sl a@wui&»p\j Syl <TGy el B ol o DI G
2

(oo it

Hai ahli kitab, mengé.pakah kamu saling membantah tentang ibrahim padahal
taurat dan 1r§]11 tiada di tunkan melainkan sesudahnya, apakah kamu tidak
memikirkan.*

2 Ibid, Vol 3, 86
3 Ibid, 95



37

11. Al-Imran-118
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memjadikan sahabat karib
orang-orang yang diluar golonganmu, mereka tidak akan henti-hentinya
membuat bencana bagimu, mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu
sungguh telah nyata kebenaran mereka dari mulut-mulut mereka dan apa yang
disembunyikan didalam hati mereka adalah lebih besar lagi sungguh kamu telah
menerangkan kepadamu ayat-ayat jika kamu berakal.**

12. Al-Maidah-58
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Apabila kamu menyeruh untuk shalat, mereka menjadikanya baha ejekan dan
permainan, itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau
mepergunakan akal.*’

13. Al-An'am-32
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Dan tiadalah lzehidupan dunia ini selain permainan dan sendau gurau belaka dan

sungguh negeri akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa maka
apakah kamu tidakmemahaminya. *°

4 Ibid, Vol 8, 170
4 Ibid, Vol 8, 191
% Ibid, Vol 9, 214



14. Al-An'am-151
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Katakanlah, marilah aku bacakan apa-apa yang diharamkan atas kamu oleh
tuhanmu baha janganlah kamu mempersekutukan sesuatu denganya, berbuat
baiklah terhadap dua ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena takut
miskin, kami memberi rizki kepadamu dan kepada mereka, janganlah kamu
memdekati perbuatan-perbuatan keji baik yang nyata diantaranya maupun yang
tersembunyi, janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah melainkan
dengan alasan yang benar, demikianlah yang diperintahkan tuhan kepadamu
supaya kamu memahaminya.*’

15. Al-A'raf- 169
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Maka datanglah sesudah mereka generasi yang mewarisi al- kitab yang
mengambil harta benda dunia yang rendah ini dan mereka berkata kami akan
diampuni dan kelak jika datang keada mereka harta benda dunia sebanyak itu
niscaya mereka akan mengambilnya, bukankah perjanjian taurat sudah diambil
dari mereka bahwa mereka tidak akan berkata terhadap Allah kecuali yang benar
padahal mereka itu mempelajari apa yang tersebut didalamnya dan negeri akhlrat
itu lebih baik dari mereka yang bertaqwa maka apakah kamu tidak mengerti.*®

47 Ibid, Vol 9, 249
8 Ibid, Vol 9, 263



B.

39

16. Al-Anfal-22

° ] .‘35

- 2 - s o T e
(Y Y)0 pkinl U 0,00 (S ol lll e Ol 5% o)

Sesungguhnya seburuk-buruk binantang yang melata pada sisi Allah, ia ah orang
yang peka dan bisu, mereka tidak mengerti.

AYAT- AYAT TENTANG WAHYU

1. An’nisa -163
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“Sesungguhnya kami telah mewahyukan kepadamu sebagaiman telah kami
wahyukan kepada nuh dan nabi-nabi sesudahnya dan kami telah wahyukan
kepada ibrahim, ismail, ishak, ya’qub dan anak cucunya isa, ayyub, yunus, harun
dan sulaiman dan kami berikan zabur kepada daud”.*’

2. Al-An’am- 19
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Katakanlah, “siapa siapa yang lebih kuat persaksianya? Katakanlah Allah
menjadi saksi antara aku dan kamu, dan al-quran ini diwahyukan k=padaku

* Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, ( Jakarta: 1971), Vol 3, 150
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supaya dengan ya aku memberi peringatan kepada kamu dan kepada orang-orang
yang sampai(Al-quran) kepadanya. Apakah kamu sesungguhnya masih mengakui
masih ada tuhan yang lain disamping Allah? Katakanlah aku tidak mengakui(
yarg demikiand itl) katakanlah] sesunguhnya hanya dia-tahan yang irialia esa dan
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan.

3. Al-An’Am-50
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Katakanlah aku tidak mengatakan kepada kamu bahwa padaku ada
pembedaharaan Allah tidak pula aku mengetahui kepadamu yang ghaib, dan
tidak pula aku mengatakan kepada mu. Bahwa aku malaikat aku tidak mengikuti
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku katakanlah “ apakah sama orang yang
buta dengan orang yang melihat apakah tidak kamu pikirkan.’’

4. Al- An’am-95
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Dan siapakah yang lebih aniaya dari pada orang yang membuat kedustaan
terhadap Allah atau diaberkata telah diwahyukan kepadaku padahal tidak pernah
diwahyukan kepadanya sesuatu sun dan ada pula orang yang berkata aku akan
menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah dan kalau sekiranya engkau.
melihat ketika orang-orang yang aniaya itu dalam kesakitan menghadapi
kematian, sedang malaikat membentangkan tanganya” keluarkanlah tanganmu”
pada hari ini kamu dibalas demgan adzab yang hina disebabkan perkataanmu
yang tldak berat terhadap Allah dan kamu menyombongkan diri terhadap ayat-
ayatnya

50 1bid, Vol 7, 187
3! Ibid, 194
52 Ibid, 203
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5. Al-An’am- 106
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Tkutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari tuhanmu, tidak ada tuhan
selain dia dan berpalinglah dari orang-orang musylrik.53

6. Al-An’am-145
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Katakanlah tiada aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan sesuatu yang
diharamkan bagi orang yang hendak memakanya kecuali bangkai-bangkai darah
yang yang mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya kotor atau kefasikan
yang disembelih bukan dengan 1ama Allah, mmaka barang siapa dalam keadaan
terpaksa sedang dia tidak memginginkanya dan tidak melampaul batas, maka
sesungguhnya tuhan itu maha pengampun lagi maha penyayang.’

7. Al-A’raf- 117
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Dan kami wahyukan kepada musa lemparkanlah tongkatmu, maka sekonyong-
konyong tongkat itu menelan apa yang mereka pertunjukkan itu.”

% Ibid, 205
54 Ibid, Vol 8, 212
%3 Depag RI, AI-Quran dan terjemah, Vol 9, 255
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8. Al-A’raf-160
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Dan kami membagi mereka menjadi dua belas suku besar dan kami wahyukan
kepada musa ketika kaumnya meminta air kepadanya pukullah batu itu
dengantongkatmu, lalu terpancar dari padfanya dua belah mata air, bahwasanya
setiap-tiap suku mengetahui tempat minum mereka masing-masing dan kami
naungkan awan diatas mereka manna dan salwa maknlah apa yang baik-baik apa
yang telah kami rezekikan kepadamu mereka tidak menganiaya kami tetapi
merekalah yang menganianya dirinya sendiri.*®

9. Al-A’raf-203

-
Y. o -

i B ) b L S G A G R 006 T et T

2
22, 0 Y, o

(Y 7)0 fgy 03 HaxTyy U8 0 (m

Dan apabila engkau tidak memandang satu ayat kepada mereka, mereka berkata
mengapa tidak engkau buat sendiri ayat itu katakanlah sesungguhnya aku hanya
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dari tuhanku inilah adalah bukti-
bukti yang nyata dari tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”’

%6 Ibid, 239
57 Ibid, 248
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10. Hudd-12
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Maka boleh jadi engkau bermaksud meniggalkan sebagian dari apa yang
diwahyukan kepadamu dan sempit karenanya dadamu, karena khawatir mereka
mengatakan, mengapa tiudak diturunkan kepadanya perbendaharaan kekayaan
atau datang bersama-sama denganya satu malaikat sesungguhnya engkau
hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah pemelihara segala sesuatu.*®

11. Hudd-50
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Ketika tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat sesungguhnya aku bersama
kamu, maka perkokohlah orang-orang yang telah beriman akan aku timbulkan
rasa ketakutan kedalam hati orang-orang kafir maka pukullah leher mereka dan
pukullah ujung jari mereka.”

12. Al- An’fal- 12
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[tu adalah diantara berita penting tentang yang ghaib yang kami wahyukan
kepadamu, tidak pernah engkau mengetahui dan tidak pula kaummu sebelum ini,
maka bersabarlah, sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi para
muttaqin®.

58 Ibid Vol 11, 328
% Ibid, 328
¢ Ipid, Vol 10, 268
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13. Yusuf-3
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Kami menceritakan kepadamu kisah yang terbaik dengan mewahyukan

kepadamu al-quran ini dengan ses’ungguhn?'a engkau sebelumnya sungguh
termasuk orang-orang yang tidak mengetahui.®

13. Yusuf-15
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Lalu tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkanya kedasar sumur
dan kami wahyukan kepadanya, pasti ngkau akn menceritakan kjepaca mereka
perbuatan mereka ini sedang mereka tidak sadar.®

81 1bid, Vol 12, 348
62 Ibid, 349
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Penafsiran ayat-ayat tentang Akal

1. Firman Allah tersebut teﬁujl; pada bani israil, pada ayat sebelumnya Allah
telah mengingatkan bani israil akan kenikmatan Allah kepada me - .a, Allah
menyuruh mereka untuk memenuhi janji, memerintahkan mereka untuk
bertaqwa hanya kepada Allah, Mereka (orang Yahudi) lupa terhadap diri
mereka sendiri dimana mereka menyuruh oarang lain untuk mengerjakan
kebaikan, sedangkan mereka tidak mau mengamalkan isi kitab mereka, kalian
(bani Israil) tidak punya akal sehinggah kalian menjadi bodoh, pantaskah ini
bagi kalian? Karena orang yang mempunyai akal pasti dia merasa untuk bisa
memperolehilmu yang sempurna melalui al-kitab dan.mempercayainya serta
mengamalkanya, firman Allah tersebut bersifat umum, bisa untuk orang
yahudi dan selain mereka, sifat menyuruh orang lain untuk berbuat kebaikan
tetapi dia sendiri lupa adalah sifat alami, karena itulah al-quran menjadi
petunjuk bagi seluruh alam.”

2. Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia menempuh beberapa priode
untuk membenahi diri, yaitu kebanyakan manusia mengalami kebingungan

diantara petunjuk yang masih baru dan tradisi yang kuno, mereka tidak mau

9 M. Abduh, Tufsir Al-Mannar, Vol I. 295-297
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melihat kepada kebenaran lalu mereka mereka berusaha untuk mengikuti
kebenaran tersebut, dimana pun berada mereka berfikir hanya untuk
memperoleh kemanfaatan secara khusus untuk kemanfaatan diri mereka,
kemenangan pada ayat diatas acialah pemberian nikmat berupa syariat dan
hukum-hukum, kabar gembira tertuju pada nabi dimana yang memberikan
syariat diserupakan dengan orang yang terikat kemudian terlepas dari ikatan.”
. Ayat tersebut menjelaskan kepada kita tentang tanda-tanda kebesaran Allah
yang terdapat di alam ini, Allah menciptakan langit dan bumi, dimana pada
langit dan bumi terdapat tanda kekuasaan Allah yang banyak dan berfariasi,
proses penciptaan langit dan bumi karena proses pergantian siang aan malam
itu merupakan pengaruh menghadapnya bumi pada matahari serta gerakannya
dan jabaran tentang itu diterangkan pada porsinya yaitu ilmu tertentu, setelah
menjelaskan siang dan malam dimana orang—orahg yang melakukan
perjalanan didarat dan di laut, mereka adalah orang yang sangat butuh pada
penentuan pergantian siang dan malam serta memperhatikan hal-hal yang
dapat diambil maﬁfaat, musaffir dilaut lebih butuh untuk mengetahui waktu
dan arah, Allah juga mewujudkan kehidupan dibumi yang asal mulanya mati
dengan sebab hujan, andaikata tidak ada hujan niscaya hilanglah sifat hidup
dari bumi, setelah menyebutkan hujan Allah menyebutkan angin, sebab antara

keduanya ada korelasi bahwa segala sesuatu ada sebab, angin itulah yang

% Ibid 297-335
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menyebabkan bergeraknya awan lalu berkumpul sehinggah menjadilah hujan,
Allah menjelaskan kepada orang-orang yang berakal mau memperhatikan
sebab dan mengerti hikmanya, rahasia-rahasia, dapat membedakan hal-hal
yang bermanfaat dan hal-hal yang mudharat, itu tentunya menunjukkan juga
atas kekuasaan Allah.”’

. Maksudnya sifat mereka dalam hal mengikuti mereka pada orang tua mereka,
pemimpin mereka, seperti orang meriasi sesuatu yang tidak bisa méndéngar
kecuali panggilan dan seruan saja, berarti seperti pengembala binantang yang
bersuara agar diantar ke tempat pengembalaan dan ke air untuk minum,
perumpamaan orang kafir disamakan dengan pengembala kambing sekaligus
pengembalanya yng sama-sama tidak mengerti maksudnya, ayat itu jelas
bahwa ikut —ikut saja tanpa didasari akal dan hidayah itu halnya seperti orang
kafir, orang yagg berkelakuan seperti binantang ad;a.lah orang g tidak
berakal dan tidak punya tujuan dan prinsip, mereka hanya bisa nurut pada
orang lain seperti hewan, karena itulah mereka yang mengikuti orang yang
tidak berakal mereka tidak dapat petunj uk.”®

. Setelah menyebutkan (kasus qgisas), yang mengandung hikma dan penjelasan,
Allah memprioritaskan panggilan bagi orang yang berakal sempurna,
walaupun khitob Allah itu bersifat umum, orang yang berakal adalah orang

yang tahu dan mengerti nilai kehidupan dan mau menjaganya, serta

7 Ibid, 63
% Ibid, 94 95



48

mengetahui mana yang maslahat umum untuk dirinya dan sesuatu »zng dapat
menyampaikan pada kemaslahatan, fasilitas yang membuka kemaslahatan
yaitu:kishas yang pada hakikatnya adalah suatu keadilan dan memaafkan itu
merupakan keutamaan, Allah berfirman orang yang berakal adalah orang yang
mengerti hikmah dibalik hukum Allah, orang mukallaf harus mengunakan
rasionya untuk memahami subtansi hukum yang terkandung bagi manusia.”

. Maksudnya: barang siapa yang punya akal lalu dia mau bertaqwa kepa&aku
maka dia mempunyai cahaya dari ketaqwaanku dan dia berhak mendapatkan
manfaat dari ketaqwaanya itu,'%

. Sunnah Allah pasti berlaku berupa diterangkan kepada kalian tentang hukum-
hukum agamanya didalam ayatnya seperti halnya seperti dalam surat al-
bagarah Allah menyebutkan hukum dan faedahnya secara bersamaan dengan
berhadapan dan nasehat yang baik yang bertujuan meﬁgerjakan hukum yang
terkan dung, itu semua agar bisa menjadikan kalian menjadi orang yang
sempurna,kalian berusaha mengambil faedah dari amal kalian dengan cara
mengunakan akal. atau memikirkan pembicaran kalian agar kalian tidak
ceroboh disaat melakukan aktivitas agama kalian, bukan dikategori'-an akal

dengan sebenarnya apabila hanya dilihat dari segi exsistensinya mengandung

% Ibid, 133
100 7pid 229
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otak tetapi yang terpenting arti akal yang dapat berpengaruh pada diri
seseorang. o

Maksudnya bahwa hanya orang yang berakal yang bisa menjadikan ilmu
nasehat dan dapat dijadikan motfvasi untuk beramal, mereka bersih dari dosa
berhati bersih dari segala aib, mudah-mudahan kita dijadikan orang —orang
yang berakal.'"

Maksudnya ada yang bisa memikirkan dan memahami hikmanya(ketetapan
Allah) kecuali orang yang berakal, orang yang sempurna adalah orang yang
mendalami ilmunya disebut seperti itu karena mereka mustahil bisa sempurna
mendalami ilmunya kecuali dengan berakal dan merenung kan semua tanda
kebesaran Allah yang mengandung hikmah, yaitu berupa pokok dan faedah.'®
Sesungguhnya yang berada didepan tidak mungkin orang yang tidak berfikir
secara progresif lalu jika kamu tertimpa usaha berat, mal;a bersabarlah.'*
Ayat tersebut adalah ayat yang dapat membedakan orang yang benar di
jadikan sahabat karib dan yang tidak benar, orang yang tidak dibenarkn
menjadikan dia sebagi sahabat karib karena orang tersebut khianat, isi hatinya
jelek, kamu (pembaca) dapat mengetahui bahwa sifat itu adalah sifat yang

dilarang untuk menjadikanya sebagai sahabat pemberian keterangan seperti

itu supaya kamu mau mengunakan akal

01 7pid 453

192 bid, 77

19 1bid. Vol 3, 171
104 1bid, 329
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Mereka tidak dapat memahami eksistensi agama, pujian kepada Allah yang
merupakan kewajiban mereka, kalu mereka mengunakan akl mereka maka
hati mereka pasti tunduk setiap kali mereka mendengar penyeruan yang
mengagungkan Allah, meﬁgesakan dengan suara yang merdu, mengajak
shalat, menyeru pada keberuntungan dengan metode bermunajat kepada Allah
dan mengigatnya.'®

Informasi tersebut adalah informasi terkuat, faedahnya menunjukkan bahwa
kenikmatan akhirat tidak seperti kenikmatan dunia, dimana kenikmatan dunia
adalah permainan dan sendau gurau oleh faktornya, mereka saling hersibuk-
sibuk dan memasuki kotoran dan kesalahan, sebenarnya kenikmatan akhiratitu
menjadi tujuan orang yang berakal karena banyak faedah dan manfaat yang
permanen, akhirat menjadi tempat bagi orang yang menjaga diri dari
kesyirikan, kejelekan yang diharamkan.lalu bagaimaﬁa dengan kenikmatan
akhirat yang bersifat batin seperti bertemu Allah, dan melihat Allah dengan
sempurna, melihat Allah di akhirat adalah sesuatu yang bisa terjadi, ini
menurut pendapaf ahlu sunnah, sungguh jika kalian mau mengunakan
akal.tentu kalian mau beriman.'®

Isyarah tersebut tertuju pada wasiat befjumlah lima yang telah disebutkan
didepn, wasiat tersebut berupa hikmah, wasiat adalah suatu pesan agar mau

melaksanakanya seperti perbuatan baik atau meninggalkan kejelekan, firman

195 1bid, 82
19 1bid, Vol 6, 365
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Allah tersebut menunjukkan keberadaan seseorang yang baik dan mau
mengunakan pemikiranya, apabila seseorang mau mengunakan pemikiranya

dia adalah orang yang berakal.

. Akhirat dan segala fasilitas yang disediakan Allah untuk orang yang menjaga

diri dari kehinaan,dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa orang yang rakus
terhadap barang dunia adalah orang yang berlindung kepada bani Israil lalu
merusakkan urusan mereka, kemudian sifat rakus tersebut teru: berjalan
sampai akhimya menyera pada orang islam, kata akal tertuju pada orang
yahudi agar mereka mau memikirkan keadaan mereka, serta menjahui segala
hal yang sebab kejelekan akibat yang akan diperolehnya nanti di hari
kemudian seperti jeleknya perbuatan.'”’

Semua yang melata dimuka bumi adalah yang paling jelek menurut hukum
Allah, orang yang tidak mau mengnakan pendengarahya untuk mengetahui
kebenaran dan tidak mau mengambil pelajran dari nasihat yang baik, mereka
kehilangan akal yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil,
dapat membedakén antara kebaikan dan keburukan, apabila mereka mau
mengunakan akalnya pasti mereka menuntut dan bisa membedakan, jika
mereka dapat mendengar maka mereka dapat berbicara dan menerangkan

serta mau mengambil pelajaran dan mau mengingat. s

197 1pid Vol 7, 384-385
108 1pidd, Vol 8, 626-627
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B. Penafsiran ayat-ayat tentang wahyu

1.

Sesungguhnya kami dengan keagungan, kehendak yang absholut dan hal itu
layak untuk tuhan serta dengan kasih sayang yang tidak ada batasan, wahyu
berarti isyarat dan tanda, wahyu ?berarti: ilham yang timbul didalam hati,
wahyu dengan arti ilham tentunya merupakan kekhususan dari Allah wahyu
juga berarti suatu karakter yang permanen, selain itu juga berarti
pemberitahuan secara rahasia tanpa diketahui orang lain, wahyu juga berarti
tulisan dan misi ini tentunya bersifat khusus, wahyu Allah khusus untuk para
nabi wahyu tersebut adalah suatu ilmu yang bersifat eksak dan bersifat rahasia
dimana orang lain tidak mengetahuinya, setelah ruh-ruh para nabinya
dipersiapkan untuk menerima wahyu dengan perantara atau tidak.'"”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa al-Quran tersebut telah diturunkan secara
mutawwatir baik dari segi redaksi maupun ma’na, oraﬁg yang menyampaikan
al-quran setelah nabi maka setatusnya seperti orang yang mendengar al-quran
ini dari nabi sendiri walaupun banyak perantaranya, karena yang disampaikan
adalah satu yaitu korelasi al-quran tanpa ditambah secara ma’na, dalam satu
redaksi disebutkan bahwa barang siapa yang disampaikan al-quran kepadnya
lalu dia memahminya maka ia seperti orang yang membantu nabi dan berbicar

denganya.'"

19 1bid, Vol 4, 67-68
10 7pid. Vol 6, 341
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3. Maksudnya saya (muhammad) tidak mengerjakan suatu aktifitas sebagi
hamba rasul kecuali mengikuti apa yang telah diwahyukan kepadaku yaitu
menyampaikan kabar gembira dan kapan pemberi peringatan dari tuhan dan
itu adalah misi firman tersebut menunjukkan bahwa nabi tidak mengerjakan
aktivitas kecuali dengan wahyu, berarti nabi tidak menentukan hukum
menurut kehendaknya, nabi tidak beramal kecuali dengan wahyu.'"!

4. Ayat tersebut turun pada orang arab yang mengaku nabi ada riwayat dari
Qatadah: ayat tersebut khusus tertuju pada musailamah Al-Kadzab, tetapi
yang benar adalah ayat tersebut berlaku umum kepada siapa saja ayat ini turun
dimakkah sebelum orang arab mengakui nabi selang waktu yang lama , sudah
maklum bahwa musailamah mengikuti nabi pada tahun 10 hijriah, menurut
pendapat lain, setelah haji wada, kemudian mengakui nabi keterangan ini
telah disebutkan oleh Ibnu Al-Atsir.'"?

5. Setelah Allah menjelaskan kepada rasulnya bahwa manusia ada dua

kelompok, kelompok satu fitrahnya rusak sehinggah tidak ada persi:. :n untuk

mendapatkan petunjuk dengan al-quran yang diturunkan, tetapi mereka
bersifat sombong, ingkar, kelompok yang lain mengetahui dan mau mencari

petunjuk dan dan mengikuti perintah Allah kepadanya yaitu mengikuti wahyu

Yl rpid. 426-429
112 1hid 624
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dari Allah, pengetahuan mereka dari teori al-quran lalu diamalkan, wahyu
bagi mereka adalah sebagai pendidikan baginya.''

. Maksudnya: saya (rasul) tidak menemukan apa yang telah diwahytkan oleh
Allah kepadaku sebuah makanan yang diharamkan atas orang yang
memakanya, padahal adil segala hal adalah musibah kecuali berupa bangkai
atau binantang ternak meninggal atau sebab udzur makanan yang disebutkan
diatas adalah kotor yang bertentangan dengan tabiat yang sehat dan jelas
membahayakan badan yang sehat. a4

Saya (muhammmad) bukan orang yang menciptakan dan orang yang
membuat sesuatu dari ayat-ayat al-quran dengan ilmuku dan kefasihanku
tetapi saya adalah orang yang lemah seperti kalin baik dari manusia atau jin
saya tidak mau menciptakan tanda yang menunjukkan kekuasaan dari alam ini
saya hanya meﬁgikuti wahyu dari tuhanku, dan aku 'dijadikan orang yang
menyampaikan wahyu, ini adalah anugerah dari tuhan, kewajiban saya hanya
menyampaikan dan memberi penjelasan.'"’

. Kami (Allah) memberi wahyu kepada musa untuk melemparkan tongkatnya,
lalu saat tiba waktu pelemparan, nabimusa melemparkan tongkatnya setelah

itu tongkat menelan yang telah dibuat oleh tukang sihir. o

13 1bid. 661-662
3 1hid, 148

VS 1bid, Vol 7, 551
16 1pid. 67
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Bahwa kamu musa meminta air pada saat itu memang tidak ada air untuk
mereka akhirnya keinginan mereka terpenuhi lalu kami Allah memberi wahyu
kepada musa pada saat kaumnya meminta air untu minum, wahyu tersebut
berbunyi wahai musa pukullah batu itu dengan tongkatmu setelah dipukul
batu tersebut keluar sumbernya sebanyak 12 mata air, seperti jumlah
kelompok mereka.'"”

Apakah engkau rasul hendak meningalkan sebagai wahyu karena karena hal
itu memberatkan pendengaranya orang musyrik seperti mengajak untuk
mengesakan Allah dan melarang untuk menyekutukan Allah selaic itu juga
memben peringatan dan ancaman yang mengerikan kepada mereka serta
menyeru mereka kepada kebenaran, dirimujuga merasa sesal akibat dan
misimu yaitu menyampaikan kepada mereka.'™®

Tuhanmu akan rqehgokohkan kaki kalian orang islam 'dengan hujan, hal itu
diwahyukan oleh Allah melalui para malaikat, dimana wahyu tersebut
berbunyi, kokohkan diri kalian dengan air, itu merupakan suatu janji Allah

kepada rasulnya dan janji Allah tidak permah diingkal-'i.”9

. Ayat terscbut adalah kisah nuh yang telah dijelaskan secara rinci dan indah

termasuk cerita nuh yang telah lewat, secara tekstual bahwa nabi tidak

mengetahui kisah tersebut begitu pula kaumnya, nabi mengetahui kisanya

"7 Ibid, 366
"8 1pid, Vol 11, 30
"9 1hid, Vol 8. 612
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hanya secara global, Allah menetapkan bahwa sunnah Allah dan rasulnya, dan

kaum mereka agar mereka memperoleh keberuntungan dan kesuksesan

mereka.'*’

13. Kami memberikan wahyu kepadamu yaitu berupa surat dari al-quran, karena
Al-Quran itu merupakan tujuan yang tinggi dalam hal baik kefasihanya,
balaqahnya, pengaruhnya dan judul yang baik.'*!

14. Kami Allah memberi wahyu kepada yusuf ketika melemparkan (yusuf)
kedalam sumur dengan wahyu keilhaman, peristiwa wahyu tersebut
merupakan martabat yang pertama bagi kenabian yusuf yaitu pembicaraan
tuhan dengan yusuf disamping yusuf dianugerahi dengan mimpi yang akan
menjadi kenyataan, Allah meringankan musibah yusuf dan yusuf tahu bahwa

dhahir musibah terkandung sesuatu yang tidak menyenangkan , tetapi secara

batin justru mengandung ni’mat.'**

C. Pemahaman Muhammad Abduh Tentang Akal

Akal adalah a/-hijr atau an-nuha’a artinya kecerdasan, sedangkan kata kerja

aqala artinya _~> yaitu mengikat atau menawan, karena itu seorang yang mengunakan

akalnya, al-aqil adalah orang yang menawan atau mengikat hawa nafsunya.

120 ibid. 89
2 ibid, Vol 7, 253

122

== Ibid, 266
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Dengan demikian axal adalah penahan hawanafsu untuk mengetahui amanat
dan beban kewajibanya. Ia adalah pemahaman dan pemikiran yang selalu berubah
sesuail dengan masalah yang dihadapi, ia merupakan petunjuk yang membc: .\:an
hidayat dan kesesatan, ia acalah kesadaran bathin dan penglihatan mata.

Akal dalam pengertian Islam adalah otak, tetapi daya fikir yang terdapat
dalam dalam jiwa manusia. daya yang dalam al-qur'an: yang sebagai mana

digambarkan dalam Al-Qur’an, memperoleh pengetahuan dengan memperhatfkan
alam sekitarnya.123

firman Allah: Al-Bagarah 164.
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(Tt ) glix;
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan

Dari ayat diatas dapatlah disimpulkan bahwa apabila manusia ma “erfikir,

menarik perbandingan, merenunggi kejadian, mengambil arti dari pemandangan yang

123 Harun Nasution, Akal dan Wahyu, Universitas Indonesia (Ul-Press), 13



58

dapat dilihat, didengar, dirasa dengan pikiran yang jernih dia tidak akan lari dari
hakikat yang memancar dari hatinya dia akan mengatakan apa yang terjadi dialam ini
karena adanya hukum alam yang bergerak dengan sendirinya tanpa ada yang
mengerakkan.

Akal scbagai daya rohani untuk memahami kebenaran bekerja dengan
mengunakan pikiran dan galbu, yang keduaﬁya berehubungan secara organis, pikiran
untuk memahami dimensi metafisik, bersifat material sedangkan qalbu untuk
memahami dimensi metafisik, bersifat spiritual , memikirkan penciptaan alam adalah
kegiatan yang berpusat pada qalbu yang ada dalam dada, keduanya - :rupakan
kesatuan daya rohani untuk dapat memahami kebenaran.

Kesatuan antara berfikir tentang alam sekitar yang berpusat dikepala dan
menghayati serta menginggat Tuhan yang berpusat diqalbu yang ada dalam dada
dapatlah kiranya disebut sebagai aktifitas kesatuan akal, ada sétu ayat yang harus kita

renungkan dan amalkan yaitu:
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Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu hal saja,
yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri;
kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun
pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum
(menghadapi) azab yang keras.



59

Ayat diatas memberi pengertian bahwa Nabi Muhammad diperintahkan untuk
menyampaikan pesan yang terdiri dari dua hal namun hakiketnya tunggal yaitu
beribadah dan berfikir.

Dari uraian diatas dapatlah ditarik pengertian bahwa akal merupakan daya fikir
yang terdapat dalam jiwa manusia, akal dalam al-quran dipakai untuk memahami
realitas yang kongkrit seperti seperti proses erlahiran manusia dan alam semesta, dan
juga realitas ghaib seperti kehidupan neraka, nilai-nilai moral, untuk memahami
tanda-tanda Tuhan, baik yang tersurat dalam kitab suci maupun yang bersifat dalam
alam dan manusig, sedangkan pikiran adalah untuk memahami realitas yang kongkrit
saja, sedangkan realitas sepiritualnya oleh galbu.

Sedangkan menurut abduh bahwa ada masalah keagamaan yang tidak dapat
diyakini kecuali pembuktian logika, sebagaimana diakuinya pula bahwa ada ajaran —
ajaran agama yang sukar dipahami akal namun tidak bertentangén dengan akal.

Dengan demikian akal telah melingkupi semua sisi jagad raya dengan bagian atas
dan bawahnya, manusia antara hari ini dan masa lalu mereka, serta ayat-ayat
kauniyah dan ayat-ayat yang ditulis dalam al-kitab maka orang yang tidak
menggunakan akalnya pada semua sisi ini ia mefnang scdang diciptakan untuk dapat
menciptakan untuk tidak mendapatkan petunjuk serta berjalan dalam kesesatan

sebagaimana dilukiskan dalam al-quran:
(Y Yl plols fgtff&J.ali}f SAREEARNEY

Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan
itu) niscaya tidaklah karnimukgenghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala".

\\
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1- Secara Terminologi :
MuhamumadiAbduhdmemahami Akall secard terminologitadaiais témpat

kehidupan, khusus kehidupan dan faedah kehidupan. Jadi akal harus bisa
berfikir, mengambil suatu faedah dan bisa mendapat faedah.'** Lebih lanjut

dia berpendapat bahwa akal adalah suatu daya yang hanya dimiliki olch

manusia, dan oleh karena itu dialah Yang dapat membedakan manusia dan
makhluk lain,'*’

Jadi akal menurut Muhammad Abduh adalan pikiran atau hati, ia
merupakan termpat kehidupan dan hanya mempunyai daya yang hanya
dimiliki oleh manusia sehinggah bisa membedakan dari makhluk lain,
Muhammad Abduh menjadikan akal secara luas dalam memahami ayat-ayat
al-quran, banyak contoh-contoh sebagai bukti akan hel itu, didalam tafsir al-
Manar diantaranya :

a. Kisah kejadian adam
Menurut mereka bahwa perintah sujud malakat kepada adam dan ajakanya
setan (iblis), ini menunjukkan sifat malaikat, manusia dan setan,
sehinggah kisah tersebut merupakan sebagai bukti bahwa alllah
menjadikan mereka semua dan berfungsi menurut porsi merek: :asing-

masing, ini merupakan pengaturan berdasarkan hukum-hukum yang

123 1bid, 298
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berlaku menurut ketentuan Allah. Lalu(adam dan keturunanya) misalnya
dapat merasakan manfaat bumi dan isinya, sebab bumi dan seisinya itu

ditundukkan olreh Allah kepada mereka, ini juga merupakan sekenario
Allah ¢

b. Sihir
Muhammad Abduh dan rasyid ridla menolak keberadaanya, menurut
mereka berdua sihir itu tidak lain hanya tipudaya yang tidak mempunyai
hakikat atau wujud tersendiri.'?’

c. Jin
Mereka mengakui adanya jin, tetapi yang jadi masalah adalah fihak
manusia dapat melihat manusia pada jin , menurut rasyid ridlo tidak

mungkin menurut logika manusia bisa melihat jin, karena jin termasuk
sesuatu yang ghaib. s

d. Mu’jizat- mu’jizat nabi SAW
Mereka berdua khususnya (rasyid ridla ) hanya mengakui satu mu’jizat

rasullulah yaitu al-quran yang berisi beberapa argumentasi, aqliyah,

' Harun Nasutioan, Mwuwhammad Abduh dan Teologi Rasional mu'tazilah, (jakarta:
salemba, 1987), 44

126 Quraisy Shihab, Swdi Tafsir al-Mannar Karya Muhammad Abduh dan M,. Rasyid Ridlo,
(Bandung:Pustaka hidayah, 1994), 76

27 Ibid, 77

%% Ibid, 78
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ilmiyyah, islahiyyah, pemberitaan yang ghaib, susunan redaksi dan

sebagainya, sedangkan ayat pertama surat al-Qamar:
L A g_,..:;:"

Terbelah bulan menurutnya (rasyid ridla berart telah jelas argumentasi

dan bukti kebenaran ajaran yang dibawah Muhammad. Jadi kalau kata 230

-0

&), Dengan terbelahnya bulan secara haqiqi, ini jelas bertentanga

dengan logika, sejarah dan firman Allah yang lain yaitu surat al-israk ayat
59, yang mengisyaratkan bahwa mengabulkan permintaan kaum

musyrikin menyangkut mu’jizat mengantar kepada pemusnahan mereka
bila mereka tetap membangkang dan menolak keimanan.'?’
Akal dalam pengertian Muhammad Abduh, tidaklah otak tetapi adalah

daya fikir yang terdapat dalam jiwa manusia, yang sebagai mana

digambarkan dalam Al-Qur'an, memperoleh  pengetahuan dengan
memperhatikan alam sekitarnya.'*°
firman Allah: Al-Baqarah 164.
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah furunkan dari langit berupa air, lalu dengan
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi;, Sungguh (terdapat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan

Allah juga berfirman tentang Akal dalam surat Al-Hajj ayat 46:

UG G Opatd 03l Y G 04l OB gl 0,88 o0l 3 1y B

sl b A Colal L5 08Ty Al ok
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mercka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati
yang di dalam dada.

Muhammad abduh memberikan kedudukan tinggi kepada akal dalam
diri sescorang, menurut pendapatnya sama dengan kedudukan Nabi bagi
suatu umat, akal adalah sendi kehidupan dan dasar kelanjutan hidup
manusia, akal merupakan salah satu kriteria pembedaan ante:: sesama

manusia, tidak ada perbedaan antar manusia, kata Muhammad Abduh,

kecualikarcna amal, akal dan pengetahuan dan tidak ada yang dapat

130 Harun Nasution, Akal dan Wahyu, Universitas Indonesia (Ul-Press), 13
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mendekatkan manusia kepada Tuhan kecuali kesucian akal dari rasaa

131
ragu-ragu.

D. Pemahaman Muhammad Abduh Tentang Wahyu

Wahyu berasal dari bahasa arab dari kata “ waha, yahi, wahyan “ yang berarti
bisikan, suara, api, isyarat, tulisan, kitab menurut syekh Muhammad abduk, »=hyu
adalah kata masdar yang berarti berita, baik berita itu disampaikan secara tulisan atau
lisan, sedangkan menurut fadzlur rahman wahyu berdekatan artinya dengan inspirasi
atau inspirasi ide kata.

Menurut syara wahyu berarti pemberitahuan Allah ke»ada Nabi diantara
Nabi-nabinya tentang hukum syara yang disepakati, pemberitahuan Allah tersebut
disampaikan secara tersembunyi dan dengan cepat yang dalam Bentuknya tertinggi
merupakan firman Allah.

Muhammad abduh mengatakan bahwa wahyu adalah pengetahuan yang
didapat seseorang pada dirinya dengan keyakinan yang penuh, bahwa pengetahuan itu
datang dari Allah baik dengan suatu perantara ataupun tidak, hal ini dibedakan
dengan ilham, menurutnya ilham adalah (wijdan) yang meyakinkan hati dan yang
mendorongnya untuk mengikuti tanpa diketahui dari mana datangnya dan ilham itu
hampir serupa dengan perasaan lapar, haus, duka dan suka.

Adapun jenis-jenis wahyu dalam al-Qur’an :

131 Risalah Tauhid, Cairo, Al-manar, 1366, 159
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Wahyu yang dianugerahkan kepada alam yang dikenal dengan sunnah
tullah, hukum-hukum allah yang berlaku untuk alam semesta seperti gerak

grafitasi. Al-Qur’an Surat - 5 : 41.
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Wahyu yang dianugerahkan kepada binantang, seperti wah; . kepada
lebah agar membuat sarang digunung-gunung, pohon dan tempat yang
dibangun oleh manusia, wahyu ini merupakan tabiat atau insting, naluri

16,68-69 :
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Wahyu yang dianugerahkan kepada malaikat, wahyu ini berfur ;i untuk

meneguhkan pendirian orang-orang yang beriman 8;12
= .? AR . > 0’ . 2w e, H e20 T L& 2
ol B B B sl ol e (SE ST S ) B o 3

,/zs,a)c 2o - _a€° /_af s o 1. o3 277
(V) JS pgin 12 g BLeUl B3 15 pols e M1y a8
Wahyu yang dianugrahkan kepada manusia, yang diturunkan dengan tiga

37
cara 42 :51.'%

U 63 (s Uy s 5 oo ol e 5 G U1 2l S o 20 087

1. Secara Etimologi
Muhammad Abduh memahami wahyu secara etimologi mempunyai
banyak arti, diantaranya :

a. Isyarah, seperti firman Allah :
|

-
R

&, .- f;oJ 22 % EZo of . 087 s0 S 2 ol « : &
L8y 3350 I Of pged] (30 Slmall o 0B 2 7 50
“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat

kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang”.

132 Muhammad Rahmat Hidayat, .179: lihat juga Subhi As Salih, Membahas Ilmu Al-Quran,
Jakarta .19
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b. ITham (sesuatu terjadi didalam jiwa manusia), dan ilham ini lebih lebih

samar dari pada isyarah, contoh firman Allah :

z
s 0 %,

At air g D WA o MR e 2 of0E o ad %o
€fw U/A \fL’u Uj r._.Hgs?:s.:f)b "LJ.P_ ’g,_g.’-’ ‘J‘fb w’_” )‘ ol b (ﬁ‘ ksjl’ L...)-_ _)‘j
2 dveidign s L BT G et o B e

“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu
khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah
kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah
seorang) dari para rasul”,

c. Karakteristik yang bersifat permanen (pengajaran)contoh firman Allah:

2 o

o R T T  T EP f & . f o003 [N TRy &
‘)fwg"u'L“f){"“"““ﬁ)’f"‘"ﬂ9@‘@&%‘9‘%‘&%&)6".)‘}

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia'.

d. Memberitahukan dengan cara samar (seperti halnya kamu memberitahukan

suatuihial kepads seseorang tanpa adackehddirans orang tain), seperit firman

Allah:

s .35 3 o T 043 o- ¥ R ety - o, 21, ¥ .”2 Are i

O] o ol paei g ooy ol Caleloh B 8 S0 W ST,
& J/o./ sr 0307 2 ‘/.’ 2 & F ‘. o (- # J{ o’_°
Oy Ly paldd o lad U &l ol Wy 1y 8 Al

“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu
syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka
membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang
indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki,
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mercka dan
apa yang mereka ada-adakan”
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¢. Tulisan dan pengutusan (tentunya secara khusus). "

Secara Terminologi

Pengetahuan yang didapat seseorang pada dirinya dengan keyakinan
yang penuh, baI}Wa pengetahuan itu datang dari Allah baik dengan suatu
perantara ataupun tidak, hal ini dibedakan dengan ilham, menurutnya ilham
adalah (wijdan) yang meyakinkan hati dan yang mendorongnya untuk
mengikuti tanpa diketahui dari mana datangnya dan ilham itu hampir serupa
dengan perasaan lapar, haus, duka dan suka.ilmu yakin (wahyu) yang
diberikan oleh Allah kepada para nabinya tanpa diperole melalui usaha
terlebih dahulu atau belajar terlebih dahulu dari orang lain, tetapi wahyu itu
sesuatu yang ditemukan oleh mercka didalam diri mercka sc. o« tanpa
adanya pemikiran terlebih dahulu dan tanpa adanya pengambilan suatu
kesimpulanin(untuksmenimbalkan suatu tesastertentu); yang disertaialmuyang
eksak yang berasal dari tuhan yang mahakuasa, kadang-kadang malaikat
menyamar manusia menyampaikan wahyu itu kepada para nabi, atau Allah

sendiri yang menyampaikan ilmu itu, Allah berfirman:

i 25 8

133 Abduh, Tafsir Al-Mannar, Vol 6, 67-68
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Wahyu menurut Muhammad Abduh di klasifikasikan menjadi tiga macam

yaitu :

1) Wahyu yang ditujukan bersama pada kaum Khawas serta kaum Awam,
dan merupakan sebagian besar dari ayat-ayat Al-Qur’an.

2) Wahyu yang ditujikan hanya kepada kaum Awam dan jumlahnya sedikit

3) Wahyu yang dutujukan hanya kepada kaum Khawas dan wahyu serupa
inilah yang paling sedikit jumlahnya.'**

Menurut Muhammad Abduh wahyu juga mempunyai arti umum dan
khusus, wahyu bermakna umum yaitu berbagai hal dari pemberitaan yang
bersifat rahasia, khusus yang sesuai dengan bahasa, diantaranya, yang benar,
nyata, ilham dan pengajaran malaikat, wahyu juga bermaksud khusus yaitu
salah satu macam dari 3 hal yaitu pembicaraan tuhan, seperti firman Allah

Al-Qur’an Surat Asy-Syura - 51:
° .z . z 5 e 1 o s L @ 4% Lg% /1|/. -
G w3l (g Uy o'y 3l e 51y 0o 51 5 U) A 0SS OF 2 087 G

(o\)‘r—g:-_ 5 isfﬁ -,1:1 :L:ZJ:

- Nasutioan, Muhammad, 38
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Yang kedua adalah pembicaraan tuhan dengan adanya penghalang dan tanpa
perantaraan ini pernah terjadi pada nabi Muhammad dimalam isra dan mi’raj,
juga pada nabi musa, yang ketiga adalah dikirim seorang utusan (perantara)
yaitu malaikat untuk menyampz‘liakan wahyu, sedangkan wahyu selain tiga
model tersebut maka wahyu tersebut dikategorikan wahyu umum yang tidak
bisa dianggap kalam Allah yang mengandung syariat, mimpi yang benar dan
nyata, ilham yang dialami selain nabi para nabi (itu juga dapat dikatakan

dengan wahyu umum). s

Jelas antara wahyu dan ilham secara khusus berbeda, kalau ilham
suatu penemuan jiwa secara yakin dan mendorong seseorang tersebut untuk
mencari apa yang diinginkan, sedangkan dia tidak tahu dari mana datangnya

penemuan itu (inspirasi) itu, penemuan itu sama dengan rasa lapar, haus, sedih

dan senang.'® sedangkan wahyu seperti yang telah disebutkan diatas.

Kata (o J 51) kadang-kadang di mutaadikan dengan ka.. 1)) dan
kadang-kadang dengan ( Js) kepada rasul yang menerima wahyu itu dari
Allah, dan kadang-kadang dimutaddikan dengan ( })) dan( J=) kepada kaum
(umat) para rasul tentang wahyu yang dibacakan kepada mereka guna
menunjukkan mereka kedua kata tersebut sama-sama dipakai di dalam Al-

Qur’an secara berulang-ulang, Allah berfirman:

135 Abduh, Zafsir Al-Mannar, Vol 11, 179
136 Ibid, Vol 6, 60
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“Katakanlah (hai orang-orang mu'min): "Kami beriman kepada Allah dan apa
yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Ismail, Ishaq, Ya qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa
dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak
membeda-bedakan scorangpun di antara mercka dan kami hanya tunduk patuh
kepada-Nya".

Allah berfirman :

-
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“Dan ikutilah sebaik-daik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu
sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak
menyadarinya, Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu scbeium datang azab ke¢padamu dengan tiba-tiba, sedang kamu
tidak menyadarinya™.

Allah berfirman ;

w
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“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu merecka mend:: - akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk
memberickemudharatan; karena dengan demikiam kamw menganiaya mereka.
Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai
permainan. Dan ingatlah ni'mat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan
Allah kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan Al Hikmah (As Sunnah).
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu.
Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

Allah bertirman:
(V)0 5kisd U.o\,,f’,f: 46 U ',S\J\ ool il
“Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di
dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada

memahaminya?”
Jadi wahyu menurut Muhammad Abduh adalah suatu isyarat, ilham,
pengajaran, pemberitahuan sccara samar, tulisan dimana ia merupakan ilmu
yakin vang disampakan oleh Allah kepada para nabi secara rahasia setelah

ruh-ruh mereka di siankan untuk menerimanya.

D. Kelebihan Dan Kelemahan Akal Menurut Muhammad Abduh
1. Kelebihan akal menurut Muhammad Abduh
a. Dapat mengetahui tuhan dan sifat-sifatnya

b. Dapat mengetahui adanya hidup di akhirat



2

<.

Dapat mengetahui bahwa kebahagiaan jiwa di akhirat tetgantung pada
mengenal tuhan dan berbugt baik, sedang kesengsaraanya bergantung pada
tidak mengenal dan pada perbutan jahat

Dapat mengetahui ;Najibnyq manusia mengenal Tuhan

Dapat mengetahui wajibnya manusia berbuat baik dan wajibnya dia .
menjahui perbuatan jahat untuk kebahagiaan di akhirat

Dapat membuat hukum-hukum mengenai kewajiban -kewajibai: ‘tu. 137

Kekurangan akal menurut Muhammad Abduh

Muhammad Abduh mengakui bahwa akal mempunyai kekurangan

atau keterbatasan, diantaranya:

a.

Akal tak sanggup mengetahui semua sifat tuhan dan tak dapat mengetahui

cara yang sebaiknya beribadah kepadanya.
Akal tidak dapat mengetahui perincian dari kebaikan dan kej ahatan'*®

Akal sulit memahami alam akhirat dan keadaan hidup manusia di sana
Akal tidak ‘mampu memikirkan tentang sifat kesenangan serta
kesengsaraan dan bentuk perhitungan yang akan dihadapinya di hidup
kedua nanti.

Akal tidak dapat berfungsi untuk memikirkan tentang eksistensi

melainkan disana saat kehidupan kedua.

37 Nasution, Muhammad, 53
138 Ibid, 60-61
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f. Akal tidak bisa memahami tentang persoalan metafisika dan masalah

ibadah, seperti yang dikutib qurais sihab.'**

E. Kelebihan Wahyu Dan Kekuranganya Menurut Muhammad Abduh
l. Kelebihan wahyu menurut abduh:
a. Dapat membantu manusia untuk mengetrahui sifat-sifat tuhan
b. Dapat membantu manusia untuk mengetahui keadaan hakikat hidu;;nya
dialam ghaib nanti
c. Dapat membantu manusia untuk mengetahui perincian kebahagiaan dan
kesengsaraan  yang menuggunya di akhirat dan cara menghitung

perbuatan baik dan buruknya nanti.'*

2. Kekurangan wahyu menurut Muhammad Abduh
Penulis setelah membaca beberapa refrensi karya Muhammad Abduh
dan’“orang “'lain "yang  menjelaskan  {entang  Muhammad ' Abduh’ dan
pendapatnya, ternyata tidak ditemukan pendapat dia tentang kekurangan
wahyu. Hal ini mungkin didasarkan kepada Allah yang mempunyai wahyu
yaitu yang tidak mempunyai wahyu yaitu tuhan yang tidak mempunyai

kekurangan sedikitpun, lain halnya dengan akal yang dimiliki oleh manusia.

139 Shihab, Studi, 24
10 Nasutioan, Muhammad, 36



BABYV

KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemahaman muhammad abduh tentang akal adalah pikiran atau hati, ia
merupakan tempat hidup dan mempunyai daya yang hanya dimiliki oleh
manusia sehiggah bisa membedakan dari makhluk lain .

2. Pemahaman muhammad abduh tentang wahyu adalah suatu isyarat, ilham,
pengajaran, pemberitahuan secara samar dan tulisan dimana ia merupakan
ilmu yakin yang disampaikan oleh allah kepada para nabinya secara rahasia
setelah ruh-ruh mereka disiapkan untuk menerimanya.

3. Menurut muhammad abduh akal mepunyai kelebihan dan kelemahan
sedangkan wahyu menurutnya hanya mempunyai kelebihan saja wahyu tidak

punya kekurangan,
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PENUTUP

Alhamdullilah Rabbil Alamin

Penulis panjatkan puji dan syukur kepada Allah, karena atas taufiq dan
hidayahnya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
banyak kekurangan untuk itu tidak menutup kemungkinan dari semua pihak untuk
memberi saran dan kritik yang bersifat konstruktif ilmiah pada masa-masa
mendatang. J
Akhirnya kepada segenap pembaca dan kritikus penulis ini bernanfaat -

khususnya bagi penulis, dan umumnya bagi para pembaca terlebih lagi bisa

menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya tentang tafsir.



DAFTAR PUSTAKA

Anshari, Endang Syaifuddin, 1990, /lmu Filsafat Dan Agama, Jakarta: Universitas
Indonesia.

Al-Aridl, Ali Hasan, 1994, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Jakarta: Raja Grafindo
persada.

Al-Asfahani, t. t, Mufradat Al-Fadh Al-Quran, Beirut: Al-Darusy-Syamsiyyah.
Abduh,Muhammad, 7afsir Al-Mannar, Beirut: Dar Al-Fikr.

Ali, Mukti, 1991, Penelitian dan Pengembangan llmu Pengetahuan Agama, Jakarta,
F3M.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1946, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka.

Al-Farmawi, Abdul hayyi, 1977, Al-bidayah Fi Tafsir Al-Maudhu’l, Kairo: Al-
Hadrah Al-Gharbiyah.

1994, Metode Tafsir Maudhu’l, Ter, Surya. A jaurah,
Jakarta; Raja Grafindo Persada.

Al-Jamal, Muhammad Abddul Mun’an, tt, Al-tafsir Faridi lil Quran, tp: Darul kitab

Ad-Iradid!
Jalal, Abdul, 1990, Urgensi Tafsir Maudhu’l, jakarta: Kalam mulia.
Mahmud, Abdul Hakim, 1978, Manahij Mufassirin, Kairo: Dar Al-kutub Al-Mishri.

Nasution, Harun, 1986, Akal Dan Wahyu Dalam Islam, Jakarta: Universitas
Indonesia.

Nasution, Harun, 1997, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu 'tazilah, Jakarta:
Salemba



Nasution, Harun, 1995, Islam Rasional, Bandung Mizan.

Al-Qatthan, Manna Khalil, 1996, Study Ilmu-Ilmu Al-Qur'an, Bogor: Lentera Antar

Nusa

Asy, Syahattah, Abdullah Mahmud, t.t, Manhaj Imam Mihammad Abduh, Fi
Tafsiril AlI-Quran Al-Karim, Cairo: Dar Al-Kutub.

Shihab, Quraisy, 1994, Studi Tafsir Al-Manar Karya Imam Muhammad Abduh, dan
M, Rasyid Ridla, Bandung: Pustaka Hidayah

Al-Zarkasyi, Imam Badruddin, 1957, Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur’an, Kairo: Isa
Ababil Al-Halabi '

Haque, Ziaul, Wahyu dan Revolusi, 1, Jogjakarta:(HIS, 2000)

Abd Al-Raziq, Mustafa, Agama, Wahyu dan Islam, Cairo, Isa Al-Babi Al-Halabi,
1945.

Abduh, Muhammad, Risalah Tauhid, Cairo, Al-Manar, 1366 H.

Dunia, Dr Sulaiama, Svarh Al-Aq 'aid Al-Adhudivah, Cairo, Isa Al-Babi Al-Halabi,
1958.

Aly Ash Shabuny, Muhammad, Pengantar Studi Al-Quran (At—'['ibyan), Bandung:
Beirut: 6347.

YUALS; Mithamiad @ Po89s Kamus' Arab Trdonesids YakartaHidalearya Agung
Departemen Agama R1, 1989, Al-Quran dan Terjemahnya, semarang: Toh. . atra

Shihab, Quraisy, 1994, Membumikan Al-Qur'an, Bandung: Mizan



